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PANDAN WANGI terkejut mendengar

suara Swandaru yang tiba-tiba mendatar

itu, sehingga ia pun berpaling. Ketika dili-

hatnya Swandaru menunduk dalam-dalam

maka ia pun berdesis, “Tidak. Bukan mak-

sudku untuk mengabaikannya. Tetapi, aku

tidak dapat menangkapnya dengan jelas

karena berbagai macam keadaan. Aku su-

dah mencoba untuk mengetahuinya, tetapi

tidak seluruhnya aku mengerti.”

“Apakah kesanmu terhadap yang sedi-

kit itu?”desak Swandaru.

Namun jawaban yang didengarnya

sama sekali tidak diduganya. Sambil me-

nundukkan kepalanya Pandan Wangi men-

jawab, “Aku tidak dapat mengatakan sesua-

tu. Aku takut kalau pesan yang sedikit itu

keliru.”

Swandaru menggeleng-gelengkan

kepalanya tanpa sesadarnya. Kini sudah

pasti baginya untuk mengatakan sendiri.

Agaknya Pandan Wangi memang ingin

mendengar hal itu daripadanya.

Setelah beberapa kali ini menarik napas

dalam-dalam, maka ia berkata lambat,

“Begitulah, Pandan Wangi. Seperti yang

aku pesankan kepada Kakang Agung

Sedayu,”Swandaru berhenti sejenak.

Kemudian, “Seperti yang dinasehatkan oleh

Kakang Agung Sedayu kepadaku. Katanya

“Swandaru, kau harus mulai dengan suatu

sikap hidup yang baru karena umurmu su-

dah cukup dewasa. Kalau kau memang

menaruh hati kepadanya, katakanlah

berterus terang.”Dan aku memang tidak in-

gkar lagi akan hal itu.”

Swandaru berhenti sejenak. Ia menung-

gu kesan Pandan Wangi atas kata-katanya

itu, tetapi Pandan Wangi masih tetap

berdiam diri.

“Begitulah Pandan Wangi, dan aku

sekarang telah mencoba memenuhi petun-

juk Kakang Agung Sedayu.”

Pandan Wangi mengangkat wajahnya.

Sekali lagi dilontarkannya tatapan matanya

jauh ke alam gelap. Tanpa memandangi

Swandaru ia berkata, “Hanya sekedar

memenuhi pesan Kakang Agung Sedayu?”

“O, tidak. Tidak,”cepat-cepat Swandaru

menyahut. Kini keringatnya sudah meng-

alir membasahi tubuhnya. Betapa ia meng-

atur perasaannya, namun terasa jantung-

nya menjadi semakin cepat berdebaran.

“Bukan maksudku, Pandan Wangi,”

katanya, “tetapi aku memang harus men-

gatakannya. Maksudku bahwa aku sama

sekali tidak mengerti apa yang harus aku

perbuat. Dan Kakang Agung Sedayu mem-

beri nasehat itu kepadaku.”

Pandan Wangi menundukkan kepala-

nya pula. Malam menjadi semakin lama se-

makin gelap, dan obor di regol butulan ha-

laman belakang terombang ambing disen-

tuh angin. Lamat-lamat tampak bayangan

para penjaga yang hilir-mudik, meskipun ti-

dak begitu jelas.                    (Bersambung)-f
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Seputar Pertarungan Amerika vs China

GENDERANG perang dagang antara

Amerika Serikat dan China yang ditabuh

Donald Trump saat menjabat Presiden AS

menandai perang dagang global antara

Amerika dengan mitra-mitra dagang uta-

manya seperti China, Uni Eropa (UE) dan

Kanada. Kebijakan-kebijakan yang di buat

oleh Donald Trump tetap dilanjutkan oleh

Joe Biden sebagai  penerusnya.

Kebangkitan China dalam banyak sektor

telah mengusik Amerika. Amerika yang

dikenal sebagai negara adidaya ingin terus

bertindak sebagai lokomotif bagi dunia

sepertinya tidak ingin hegemoninya direbut

begitu saja oleh China. 

Maka  tidak mengherankan pascapelan-

tikan sebagai Presiden, Joe Biden secara

tegas memperjelas kebijakan politik luar

negerinya. Biden memanfaatkan betul ke-

sempatan pertemuan puncak G-7 di Inggris

dan juga pertemuan Pakta Pertahanan

Atlantik Utara (NATO) di Brussel untuk

meyakinkan dan mengajak negara-negara

Eropa untuk menjadikan China sebagai

musuh bersama.

Rivalitas Amerika dengan  China bisa

dikatakan sebagai sebagai perseruan tahap

kedua dan lanjutan dari perang dagang

yang digelorakan Trump pada tahun 2018,

sehingga bisa dipastikan perseteruan ini

akan semakin menguat seiring dengan se-

makin menguatnya  kekuatan China, baik

secara ekonomi, militer maupun teknologi. 

Kebangkitan  China saat ini pada dasar-

nya hanya ingin meniru perilaku politik luar

negeri AS pada masa lalu, sama halnya saat

Amerika dalam mengalahkan NAZI Jer-

man, Jepang sampai akhirnya Uni Soviet.

Perseteruan atau yang kita sebut dengan ri-

valitas Amerika Vs China akan terus ber-

langsung seiring dengan tumbuhnya China

sebagai kekuatan serta besar keinginan

Amerika untuk tetap menguasai dunia.

Banyak  pengamat menilai perseteruan

antara Amerika dan China akan semakin

meruncing pascainvasi Rusia ke Ukraina,

bahkan bisa jadi China lah  penerima man-

faat utama dari perang Rusia-Ukraina yang

sedang berlangsung hingga saat ini.

Amerika terus mencari mitra agar dapat

memenangkan pertarungannya dengan

China. Bahkan mitra tersebut  tidak hanya

dari negara Eropa, tetapi juga dari negara-

negara  di seluruh dunia agar mau men-

jadikan China sebagai musuh bersama.

Akan  tetapi tidak satupun yang bisa

memastikan apakah ajakan tersebut akan

diikuti oleh negara-negara lain di luar para

sekutunya. Dalam ketidakpastian, bukan ti-

dak mungkin China akan memenangkan

pertarungan ini, dan mengambil alih tahta

serta  mahkota Amerika sebagai negara su-

perpower.  ❑

*) Muh. A Jafar, pengajar Madrasah

Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta.
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Surau yang Menjadi Saksi Zaman
NOVEL karya pengarang

muda produktif Artie Ahmad

ini sebelumnya diganjar juara

ketiga dalam Lomba Novel

Perihal Nabi Muhammad

SAW yang diadakan Diva-

press. Novel ini berkisah ten-

tang surau yang berumur ser-

atus tahun. Surau yang

didirikan untuk menggan-

tikan surau lama yang dirun-

tuhkan. Surau ini didirikan

oleh Kiai Moekti dari pohon

jati tua yang ditanam ayah

Kiai Moekti. Surau sederhana

ini dilahirkan dengan iringan

selawat nabi.

Novel ini dibuka dengan

proses berdirinya surau ini,

dimulai dari ditebangnya po-

hon jati hingga akhirnya se-

buah surau yang sederhana

berdiri. Dalam setiap proses-

nya Kiai Moekti selalu men-

dengungkan selawat nabi dan

zikir. Kiai Moekti menjadikan

surau yang baru berdiri seba-

gai madrasah. Ia mengajar

mengaji, menanamkan akh-

lak Kanjeng Nabi Muham-

mad SAW kepada murid-

muridnya. Di antara murid-

murid Kiai Moekti ada

Ibrahim, Hambali, Malik, dan generasi berikutnya

ada Musa, anak Malik.

Semula, belum banyak orang yang mau datang ke

surau. Meski banyak warga dukuh yang mengaku

beragama Islam, tapi mereka belum bisa bersem-

bahyang lima waktu. Kiai Moekti pun mencari jalan

keluar agar warga dukuh mau datang ke surau. Alat

rebana atau terbangan ia datangkan dari Tuan

Hamad, kawannya. Lewat alat rebana itulah Kiai

Moekti mengenalkan apa itu selawat. Sejak itu orang-

orang mulai berbondong-bondong datang ke surau.

Selanjutnya selawat nabi pun mengalun dari surau,

diiringi tabuhan terbangan.

Selain Kiai Moekti, orang yang rajin datang dan

merawat surau adalah Ibrahim. Pemuda yang

berbakti kepada Kiai Moekti ini adalah orang kedua

yang menyayangi surau.

Dalam bagian kisah Ibrahim,

penulis memberi bumbu ro-

mansa yang tak berujung ma-

nis, malah sebaliknya.

Ibrahim menjalin hubungan

dengan Marie, anak seorang

Kepala Polisi. Hubungan

mereka tentu saja tidak dires-

tui, dan berujung pada kema-

tian Ibrahim karena dianiaya

anak buah Kepala Polisi.

Kematian Ibrahim tentu

membuat Kiai Moekti merasa

kehilangan. Ia begitu sedih

harus kehilangan pemuda ra-

jin yang taat beribadah.

Namun, Kiai Moekti sadar,

terus bersedih atas kematian

Ibrahim tak ada gunanya.

Kiai Moekti pun belajar

mengikhlaskan.

Kini, Kiai Moekti hanya

bersama Hambali dan Malik.

Siapa Malik? Malik dulunya

seorang anak kecil yang

datang tanpa diketahui asal-

usulnya. Ia datang saat di

surau sedang merayakan

Maulid Nabi. Malik inilah

yang kemudian akan setia

merawat surau ini hingga

meninggal, yang kemudian

diteruskan Musa, anak Malik.

Surau ini telah melalui banyak peristiwa. Sejak aw-

al berdiri hingga kini, surau itu masih bersahaja.

Surau ini menjadi saksi bagaimana zaman berganti

dan pelbagai pergolakan terjadi, dari masa penjaja-

han kolonial, pendudukan Jepang, awal bangsa ini

merdeka, Orde Baru, Reformasi, hingga hari ini.

Dalam novel tipis ini, penulis juga menyelipkan kisah-

kisah penuh hikmah dari sejarah kehidupan Nabi

Muhammad SAW. Seperti peristiwa Isra Mikraj, se-

jarah awal dirayakannya Maulid Nabi, dan peristiwa

bersejarah lainnya terkait Kanjeng Nabi. Novel ini

mengalir dengan cepat dan diramu dengan kilas-ba-

lik. Sebuah novel yang ringan dibaca.  ❑

*) Ridwan Nurochman, penikmat buku asal

Pemalang.
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